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ABSTRACT  
The integration of artificial intelligence (AI) into higher education has become increasingly 
prevalent, particularly among first-year university students who are navigating the 
transition into academic life. This study aims to explore first-year studens’ learning 
experiences with AI, focusing on its role as learning support tool as well as the pedagogical 
risks associated with its use. Employing a qualitative exploratory desingn, data were 
collected through in-depth interviews with first-year studensts who actively utilize AI in 
their academic activities. The data were analyzed using miles and Huberman’s interactive 
model of qualitative analysis, encompassing data condensation, data display, and conclusion 
drawing and verification. The findings reveal that AI is perceived as an adaptive and 
responsive learning aid that enhances students’ understanding of course materials, supports 
task completion, and improves learning efficiency. At the same time, the study identifies 
notable pedagogical risks, including an emerging tendency toward overreliance on AI the 
development of instant-thinking patterns, and the potential erosion of critical thinking skills 
and academic literacy when AI use is insufficientluy regulated. This study underscores the 
importance of positioning AI as a cognitive support system that complements reflective and 
human-centered learning processes rather than replacing studens’ intellectual engagement. 
Practically, the findings highlight the crucial role of higher education institutions and 
instructors in fostering AI literacy and desingning pedagogical strategies that integrate AI 
in an ethical, critical, and responsible manner. 
Keywords: Artificial intelligence; first-year university students; digital learning; AI 
literacy 
 
ABSTRAK  
Penggunaa kecerdesan buatan (Artifical Intelligence/AI) dalam pembelajaran di pendidikan 
tinggi semakin meluas dan menjadi bagian dari aktivitas akademik mahasiswa, khususnya 
pada fase awal transisi keperguruan tinggi. Penilitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
pengalaman mahasiswa tahun pertama dalam memanfaatkan AI sebagai sarana pendukung 
pembelajaran, sekaligus mengidenstifikasi manfaat dan risiko pedagogis yang menyertainya. 
Penilitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi eksploratif. Data di 
kumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap mahasiswa tahun pertama 
menggunakan AI dalam kegiatan akademik, kemudian dianalisis menggunakan model 
analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta 
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penilitian menunjukan bahwa AI dipersepsi 
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sebagai alat bantu belajar yang adaptif, responsif, dan efisien dalam membantu mahasiswa 
memahami materi perkuliahan, menyusun tugas, serta mengelola beban akademik. Namun 
demikian, temuan juga mengungkapkan adanya risiko pedagogis, seperti kecenderungan 
ketergantungan berlebihan, berkembangnya pola berpikir instan, serta potensi melemahnya 
keterampilan berpikir kritis dan literasi akademik apabila penggunaan AI tidak disertai 
dengan pengendalian dan pendampingan yang memadai. Penilitian ini menegaskan bahwa 
AI dalam konteks pendidikan tinggi perlu diposisikan sebagai sistem pendukung kognitif 
yang melengkapi proses belajar reflektif, bukan sebagai pengganti peran intelektual 
mahasiswa. Implikasi praktis dari penilitian ini menekankan pentingnya penguatan literasi 
AI serta peran dosen dan institusi pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang 
mengintegrasikan AI secara etis, kritis, dan bertanggung jawab. 
Kata Kunci: Kecerdasan buatan; mahasiswa tahun pertama; pembelajaran digitial; literasi 
AI 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat kecerdasan buatan (artificial Intelligence/AI) dalam dua 
dekade terakhir telah membawa transformasi fundamental dalam berbagai sektor 
kehidupan, termasuk pendidikan tinggi. AI tidak lagi dipahami semata-mata 
sebagai teknologi pendukung administratif, melainkan sebagai ekosistem digital 
yang mampu memengaruhi cara pengetahuan diproduksi, diakses, dan dipelajari 
oleh mahasiswa. Dalam konteks global, AI diposisikan sebagai inovasi strategis 
yang berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran melalui personalisasi, analitik 
pembelajaran, dan otomatisasi berbagai proses akademik (Holmes, Bialik, & Fadel, 
2019); (Zawacki-Richter, Marín, Bond, & ..., 2019). Perguruan tinggi di berbagai 
negara mulai mengintegrasikan AI ke dalam sistem pembelajaran, baik dalam 
bentuk intellgent tutoring systems, chastbot akademik, maupun alat pencarian dan 
sintesis informasi berbasis algoritma cerdas. 

Sejumlah studi menegaskan AI mampu mentransformasi praktik pengajaran 
dan pembelajaran secara signifikan (Luckin, 2020) menekankan bahwa AI dapat 
berfungsi sebagai asisten pedagogis yang memberikan umpan balik instan dan 
pembelajaran yang sesuaikan dengan kebutuhan individual mahasiswa, tanpa 
menggantikan peran esensial dosen. Pandangan ini sejalan dengan (Holmes et al., 
2019) dan (Chen, Chen, & Lin, 2020) yang menunjukan bahwa AI memungkinkan 
pembelajaran adaptif, meningkatkan motivasi belajar, serta mendorong 
kemandirian belajar mahasiswa melalui akses informasi yang cepat dan kontekstual. 
Dalam pendidikan tinggi, AI juga berperan sebagai kurator pengetahuan yang 
menyaring literatur akademik secara efisian, sehingga mahasiswa dapat 
mengalokasikan lebih banyak waktu untuk analisis dan refleksi mendalam 
(Popenici & Kerr, 2017). 

Namun demikian optimisme terhadap AI dalam pendidikan tidak terlepas  
dari tantangan pedagogis dan etis yang kompeleks. Di satu sisi, AI membuka 
peluang besar untuk efisiensi pembelajaran, pemerataan akses pengetahuan dan 
penguatan, dan penguatan kompetensi abad Ke-21, seperti pemecahan masalah dan 
kreativitas (Tuomi, 2020);(Hwang, Xie, Wah, & Gašević, 2020). Di sisi lain, 
penggunaan AI yang tidak kritis berpotensi menggeser esensi pembelajaran sebagai 
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proses intelektual yang refleksif. Sejumlah peniliti memperingatkan bahwa AI, 
khususnya AI generatif seperti ChatGPT, dapat mendorong pembelajaran instan, 
menurunkan kemampuan berpikir kritis, serta menguburkan batas antara bantuan 
akademik dan pelanggaran integritas ilmiah (Rudolph, Tan, & Tan, 2023); (Bender, 
Gebru, McMillan-Major, & ..., 2021). 

Dalam konteks pembelajaran mahasiswa, manfaat AI umumnya 
diidentifikasi pada aspek efisiensi dan dukungan kognitif. AI membantu mahasiswa 
mencari referensi, menyusun kerangka tulisan akademik, memahami konsep 
abstrak serta menyelesaikan tugas dengan lebih cepat (Zawacki-Richter et al., 
2019);(Chen et al., 2020) Temuan-temuan ini menunjukan bahwa AI dapat berfungsi 
sebagai alat bantu sebagai alat bantu yang memperluas kapasitas mahasiswa, 
terutama ketika di gunakan secara sadar dan terkontrol. Bahkan, AI dinilai mampu 
mendukung pengembangan pembelajaran kolaboratif dan reflektif melalui analitik 
kemajuan belajar dan visualisasi kekuatan serta kelemahan mahasiswa (Baker, 
2016). 

Akan tetapi, literatur juga mengungkapkan berbagai risiko serius yang 
menyertai penggunaan AI dalam pembelajaran. (Selwyn, 2019) mengkritik 
kecenderungan dehumanisasi pendidikan akibat dominasi teknologi, di mana 
interaksi emosional dan nilai-nilai moral yang biasanya di bangun melalui relasi 
dosen-mahasiswa berpotensi tergerus. Selain itu, fenomena “halusinasi AI” , yaitu 
penyajian informasi yang tampak menyakinkan tetapi keliru secara faktual, 
menimbulkan risiko misinformasi yang signifikan bagi mahasiswa, khususnya 
mereka yang belum memiliki landasan pengetahuan yang kuat (Zhai, 2022). 
Ketergantungan  berlebihan pada AI juga dikaitkan dengan penurunan kemampuan 
berfikir kritis, reflektif, dan analitis, karena mahasiswa cenderung menerima 
jawaban instan tanpa melalui proses kognitif yang mendalam (Rudholp et al., 2023). 

Lebih jauh, isu etika dan keadilan sosial menjadi perhatian penting dalam 
diskursus AI dan pendidikan. (O’Neil, 2016) serta (Williamson, 2017) menyoroti 
bagaimana bias algoritma dan datafikasi dapat memperkuat ketimpangan 
pendidikan serta menciptakan tekanan psikologis bagi peserta didik. (Miao, 
Holmes, Huang, & Zhang, 2021) juga memperingatkan bahwa kesenjangan digital 
dapat semakin melebar jika integrasi AI tidak disertai kebijakan inklusif dan 
penguatan literasi digital. Dalam konteks ini, mahasiswa bukan hanya penggunaan 
teknologi, tetapi juga subjek yang rentan terhadap implikasi struktual  dan sistem 
AI yang tidak transparan dan berorientasi komersial. 

Berdasarkan berbagai laporan internasional, Artificial Intelligence in Enducation 
(AIEd) merupakan salah satu bidang yang berkembang pesat dalam ranah teknologi 
pendidikan. Meskipun AIEd telah dikaji selama lebih dari tiga dekade, 
permanfaatanya secara pedagogis di pendidikan tinggi masih belum sepenuhnya 
jelas, khususnya terkait bagaimana kecerdasan buatan dapat memberikan 
kontribusi yang bermakna terhadap proses pembelajaran, melampaui sekadar 
efesiensi teknis. Dalam praktiknya, pendidik masih menghadapi tantangan dalam 
menerjemahkan inovasi berbasis AI ke dalam pendekatan pembelajaran yang 
pedagogis, reflektif, dan bertanggung jawab secara etis dalam skala yang lebih luas. 
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Tinjauan sistematis yang di lakukan oleh (Zawacki-Richter et al., 2019) 
memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan penilitian AIEd di 
pendidikan tingggi serta kecendurungan struktural yang menyertainya. 
Berdasarkan analisis terhadap 146 artikel empiris yang di publikasikan pada periode 
2007-2018, kajian tersebut menunjakan bahwa penilitian AIEd di dominasi oleh di 
siplin ilmu berbaris ilmu Komputer dan bidang STEM, dengan metode kuantitatif 
sebagai pendekatan yang paliang sering di gunakan. Lebih lanjut apliaksi AIEd di 
klasifikasikan kedalam empat domain, yaitu profiling dan predikasi, asesmen dan 
evaluasi, sistem adaptif dan personalisasi, serta intellegent tutorimg syistem. Temuan 
ini mencerminkan kematangan teknologi AIEd, sekaligus mengungkap 
keterbatasannya dari sisi pedagogis. 

Lebih lanjut, secara kritis (Zawacki-Richter et al., 2019) menyeroti minimnya 
refleksi terhadap implikasi pendidikan, pedagogis, dan etis dalam penerapan AIEd 
dipendidikan tinggi. Kajian tersebut juga menunjukan lemahnya keterkaitan antara 
penilitian AIEd dalam kerangka teori pembelajaran yang mapan, serta rendahmya 
representasi perspektif pendidik dan perserta didik dalam studi-studi yang ada. 
Ketimpangan ini mengindikasikan bahwa meskipun teknologi AI semakin banyak 
adopsi, dampaknya terhadap proses belajar mahasiswa keterlibatan kritis, dan 
otonomi akademik belum di ekplorasi secara memadai. 

Terlepas dari meningkatnya jumlah penelitian mengenai aplikasi AI 
dipendidikan tinggi, bukti empiris yang secara khusus mengkaji bagaimana 
mahasiswa terutama pada tahap awal studi memaknai dan merefleksikan 
penggunaan AI dalam pembelajaran masih terbatas. Padahal, mahasiswa semester 
awal merupakan kelompok yang berada pada fase transisi penting dalam 
pembentukan kebiasaan belajar akademik dan kemampuan berpikir kritis. 
Kurangnya pemahaman mendalam tentang bagaimana mahasiswa memaknai 
penggunaan AI, menilai manfaatnya, serta menyadari risikonya, menciptakan 
kesenjangan penelitian yang perlu diisi. Sebagian besar penelitian lebih berfokus 
pada kinerja sistem, akurasi prediksi atau efisiensi intruksional sementara aspek 
kesadaran reflektif, agensi belajar, dan penilaian kritis mahasiswa terhadap 
penggunaan AI cenderung terabaikan. Sebagaimana ditegaskan oleh (Zawacki-
Richter et al., 2019), kondisis ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan 
penelitian yang lebih berorientasi pada peserta didik dan berlandaskan perspektif 
pedagogis. 

Menanggapi kesenjangan tersebut, peneltian ini berfokus pada ekplorasi 
persepsi mahasiswa tahun pertama terhadap penggunaan AI dalam pembelajaran, 
dengan perhatian khusus pada kesadaran kritis mereka terhadap manfaat dan 
potensi resikonya. Dengan menempatkan suara mahasiswa sebagai pusat analisis, 
penelitian ini di harapkan dapat berkontribusi pemahaman AIEd yang lebih 
seimbang, tidak hanya dari sisi pemanfaatan teknologi, tetapi juga dari aspek makna 
pedagogis, pengembangan kemampuan berfikir kritis dalam konteks pendidikan 
tinggi. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penilitian ini memfokuskan perhatian 
pada pengalaman dan persepsi mahasiswa dalam menggunakan AI sebagai bagian 
dari proses pembelajaran akademik dengan pendekatan kualitatif berbasis 
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wawancara, studi ini berupaya menggali secara mendalam bagaimana mahasiswa 
menfaatkan AI, sejauh mana AI membantu pemahaman materi dan efisiensi, serta 
bagaimana mahasiswa memandang konsekuensi negatif penggunaan AI yang 
berlebihan atau tidak kritis. Fokus pada perspektif mahasiswa memungkinkan 
penilitian ini memberikan gambaran empiris yang lebih kontekstual dan humanistik 
mengenai praktik penggunaan AI di tingkat pembelajaran nyata. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan 
kecerdasan buatan (AI) dalam proses pembelajaran mahasiswa di pendidikan 
tinggi, dengan fokus pada 3 aspek utama : (1) pola penggunaan AI dalam aktifitas 
pembelajaran, (2) dampak posistif AI dalam mendudkung pemahaman materi dan 
penyelesaian tugas akademik, serta (3) dampak negatif AI, termasuk potensi 
ketergantungan, penurunan kemampuan, berpikit kritis, dan tantangan terhadap 
integritas akademik. Sejalan dengan tujuan tersebut, penelitian ini dirumuskan 
umtuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana AI digunakan dalam proses 
pembelajaran mahasiswa. Apa saja manfaat yang dirasakan dari penggunaan AI, 
dan apa saja risiko atau konsekuensi negatif yang menyertainya. Dengan demikian, 
penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan konseptual 
bagi pembangunan praktik pedagosis, kebijakan pendidikan tinggi, serta literasi AI 
yang lebih kritis dan berimbang. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif 
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana mahasiswa 
memanfaatkan kecerdasan buatan (Artificial Intellgence/AI) dalam proses 
pembelajaran di pendidkan tinggi serta bagaimana mereka memaknai manfaat dan 
potensi risiko yang muncul dari penggunaan teknologi tersebut pendekatan 
kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada pengujian hipotesis atau 
pengukuran hubungan antar variabel, melainkan pada upaya menggali 
pengalaman, persepsi, dam refleksi subjektif mahasiswa secara kontekstual dan 
natural dalam situasi pembelajaran nyata (Creswell, 2014). Desain deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan fenomena penggunaan AI sebagaimana 
berlangsung secara alami tanpa adanya manipulasi atau perlakuan tertentu 
terhadap subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan di institut Agama Islam negeri 
(IAIN) Sultan Amai Gorontalo. Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria 
tertentu, yakni mahasiswa yang (1) sering mengikuti pemanfaatan AI dalam proses 
perkuliahan, (2) memiliki pengalaman menggunakan AI dalam kegiatan belajar 
seperti chatgpt mesin pencari cerdas, atau aplikasi pembelajaran berbasis algoritma, 
serta (3) bersedia berpartisipasi secara suka rela dan mampu mengungkapkan 
pengalaman mereka secara reflektif. 

Data dikumpulkan melalui wawanca semi-terstruktur menggunakan 
panduan pertanyaan yang dikembangkan dari kajian literatur dan rumusan 
masalah serta didukung perangkat perekam audio dan catataan lapaangan untuk 
menjaga keutuhan informasi. Peengumpulan data dikumpulkan melalui 
wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan peneliti menggunakan panduan 
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pertanyaan umum sekaligus memberikan ruang fleksibel bagi informan untuk 
mengembangkan jawaban sesuai dengan pengalaman dan pandangan pribadi 
mereka. Wawancara di fokuskan pada bentuk penggunaan AI dalam pembelajaran, 
alasan penggguaan, manfaat yang dirasakan, serta pandangan kritis mahasiswa 
terhadap potensi dampak negatif pengguanaan AI. Iinstrumen pendukung berupa 
pedoman wawancara yang dikembangakan melalui kajian literatur, serta alat bantu 
berupa perangkat, perekam suara digital dan catatan lapangan. Data yang telah 
terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang dikemukakan 
oleh (Miles, Huberman, & Saldana, 2014), yang meluputi proses kondensasi data, 
penyajian data srta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Proses kondensasi data, 
yaitu menyederhanakan dan memfokuskan informasi yang relefan dangan tujuan 
penelitian, dilakukan pengkodean data, pengelompokan kode menjadi tema-tema 
utama yang mencerminkan pola penggunaan AI, dampak positif pada pemahaman    
materi dan efesiensi belajar, serta risiko dan konsekuensi negatif, diikuti penafsiran 
makna setiap tema dalam konteks pengalaman verifekasi temuan melalui 
triangulasi sumber dan pengecekan konsistensi antar-informan, dan akhirnyn 
penarikan kesimpulan yang mengaitkan temuan empiris dengan kerangka teoritis 
dan penelitian terdahulu, sehingga diperoleh pemahaman komprehensif dan 
kontekstual mengenai penggunaan AI dalam pembelajaran akedemik mahasiswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan AI dalam proses pembelajaran 
Pola Pemanfaatan AI sebagai Alat Bantu Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa memanfaatkan kecerdasan 
bantuan (Artificial Intelligence/AI) terutama sebagai pengganti peran berfikir 
manusia. Mayoritas informan mekankan pentingnya batasan dan kesadaran diri 
dalam penggunaan AI boleh digunakan selama tidak menggantikan fungsi berfikir 
menusia, karena ketergantungan berlebihan justru berpotensi menurunkan 
kemampuan kognitif. Pandangan serupa juga dikemukakan oleh informan 13, yang 
menegaskan bahwa AI digunakan hanyak ketika diperlukan, misalnya untuk 
mengingat kembali materi yang telah dipelajari atau mengakses referensi yang 
belum diketahui. Temuan ini menunjukan bahwa mahasiswa telah memiliki 
pemahaman reflektif mengenai posisi AI sebagai supporting tool dalam pembelajaran  
            Pola pennggunaan AI tersebut sejalan dengan pandangan (Luckin, 2020) dan 
(Holmes et al., 2019) yang menegaskan bahwa AI dalam pendidikan seharusnya 
berfungsi sebagai pendamping belajar yang membantu proses pemahaman, bukan 
menggantikan peran intelektual peserta didik. AI berrperan dalam menyediakan 
umpan balik cepat, memperluas akses informasi, dan mendukung pembelajaran 
mandiri, namun tetap membutuhkan kontrol dan literasi pengguna.  
 
Ragam AI yang Digunakan Mahasiswa  

Dari sisi jenis AI yang digunakan, hasil penelitian menunjukan keberagaman 
platfrom yang diakses mahasiswa yang sesuai dengan kebutuhan belajar masing-
masing informan II menyebutkan penggunaan beberapa AI seperti ChatGPT, 
DeepSeek, Gemini, dan Blackbox yang memiliki fungsi berbeda, mulai dari 
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pengolahan data, pemprograman, hingga pembuatan gambar dan tanya jawab 
akademik. Informan lain, seperti 12, 13, 14, dan 15, juga menyebutkan platfrom yang 
relatif serupa, dengan domikasi pengguna ChatGPT ddan Gemini sebagai asisten 
pencarian informasi dan pencarian materi. 

Keberagaman ini menunjukan bahwa mahasiswa tidak menggunakan AI 
secara tunggal, melainkan memilih secara platfrom berdasarkan fungsi dirasakan 
paling relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Temuan ini memperkuat hasil 
kajian (Kent & Cukurova, 2020) dan (Zawacki-Richter et al., 2019) yang  menyatakan 
bahwa AI memungkinkan pembelajaran adaptif dan personal. Dimana mahasiswa 
dapat menyesuaikan alat belajar dengan gaya dan kebutuhan akdemiknya. AI 
berfungsi sebagai knowledge facilitator yang mempercepat akses terhadap informasi 
dan memperluas cakrawala akademik mahasiswa.  

 
Sikap Kritis terhadap Validitas Informasi AI 

Aspek penting lain yang muncul dari data adalah sikap kritis mahasiswa 
terhadap keakuratan informasi yang diberikan AI. Hampir seluruh informan 
menyatakan bahwa mereka tidak sepenuhnya meyakini informasi dari AI informan 
II menyebut kemungkinan AI menyampaikan informasi yang keliru atau bersifat 
hoaks, sementara informan 13 dan 14 menegaskan bahwa informasi dari AI selalu 
dibandingkan kembali dengan sumber lain seperti jurnal, makalah, atau referansi 
terpercaya. Informan 15 bahkan menyebut tingkat kepercayaan “50-50”terhadap AI, 
sehingga ketergantungaan penuh dianggap tidak bijak. 

Sikap ini menunjukan bahwa sikap ini telah mengembangkan bentuk awal 
literasi AI, khususnya  dalam hal evaluasi informasi. Namun demikian, keraguan ini 
juga mencerminkan kesadaran akan keterbatasan AI generatif, sebagaimana 
dikemukakan oleh (Zhai, 2022) dan (Bender et al., 2021) terkait fenomena AI 
hallucination dan resiko penyajian informasi yang tampak meyakinkan tetapi tidak 
akurat. Oleh kaarena itu, meskipun AI berkontribusi positif terhadap efesiensi 
belajar, penggunaannya tetap menuntut kemampuan berfikir kritis dan verifikasi 
sumber.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa AI dipersepsikan oleh mahasiswa 
sebagai pendukung pembelajaran yang membantu personalisasi materi, percepatan 
akses informasi, serta peningkatan kemandirian belajar. Disamping itu, penggunaan 
AI dalam proses pembelajaran oleh mahasiswa bersifat instrumental, selektif, dan 
relatif kritis. Temuan ini mengindikasikan bahwa AI berfungsi terutama sebagai 
learning support system yang melengkapi proses  pembelajaran konvensional, bukan 
menggantikannya. Dari sudut pandang pedagogis, peran ini memperkuat 
pembelajaran berbasis kebutuhan individu dan memungkinkan peserta didik belajar 
sesuai dengan kecepatan serta gaya belajar masing-masing. 

 
Temuan tersebut sejalan dengan (Luckin, 2020) dan (Holmes et al., 2019) yang 

menegaskan bahwa AI berperan efektif sebagai intelligent asistant yang memberikan 
umpan balik instan dan adaptif. AI memungkinkan pembelajaran yang lebih 
responsif terhadap kesulitaan peserta didik,  sebagaimana juga ditegaskan oleh 
(Chen et al., 2020) dalam konteks pembelaajaran adaptif. Dengan demikian, hasil 
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penelitian ini memperkuat  bukti empiris bahwa AI memiliki kontribusi nyata dalam 
meningkatkan efektifitas pembelajaran, khususnya dalam mendukung self-regulated 
learning. Konstribusi penelitian ini terletak pada penegasan bahwa peran AI 
dipahaami secara fungsional dan pragmatis oleh subjek penelitian, yakni sebagai alat 
bantu belajar yaang memperluas akses dan efesien, bukan sebagai aktor pedagogis 
utama. 

 
Dampak positif penggunaan AI dalam proses pembelajaran 
AI Membantu Memahami Materi Pembelajaran yang Kompleks 

Mayoritas informan menyatakan bahwa AI berperan signifikan dalam 
membantu memahami materi pembelajaran, terutama materi yang bersifat abstrak, 
konseptual, atau membutuhkan penelusuran informasi yang luas. Informan 1 
menekankan bahwa AI sangat membantu dalam referensi dan daftar pustaka yang 
sebelumnya memakan waktu yang lama. Dengan bantuan AI, proses tersebut 
menjadi lebih cepat dan sistematis, meskipun tetap memerlukan verifikasi sumber 
agar valid dan dapat dipercaya (Informan 1). 

Informan 2 menyatakan bahwa hampir seluruh materi pembelajaran dapat 
dibantu dengan AI, terutama materi yang belum pernah dipahami sebelumnya, 
seperti filsafat, yang membutuhkan penjelasan bertahap dan kontekstual (Informan 
2). Sementara itu, informan  5 menyeroti peran AI dalam membantu memahami 
struktur penulisan esai dan makalah, khususnya dalam menyusun kerangka 
berpikir sebelum pengembangan ide secara mandiri (informan 5).  

 
AI meningkatkan efensiensi dan kecepatan proses belajar 

Seluruh informan menyepakati bahwa penggunaan AI membuat proses 
belajar menjadi lebih cepat dan efisien, terutama dalam penyelesaian tugas 
akademik. Informan 1 menyebutkan bahwa pencarian referensi yang sebelumnya 
dilakukan satu persatu kini dapat dipercepat dengan bantuan AI yang langsung 
mengarahkan pada sumber relevan (Informan 1). Selanjutnya, informan 4 
menambahkan bahwa dalam konteks prsentasi dan diskusi kelas, AI membantu 
memperoleh jawaban dengan cepat tanpa harus menunggu lama, sehingga proses 
belajar terasa lebih efektif dan responsif (Informan 4). Hal senada disampaikan oleh 
informan 5 yang menyatakan bahwa AI mempercepat pengerjaan makalah, esai, dan 
latihan soal, sehingga waktu belajar dapat dimanfaatkan lebih optimal (Informan 5). 

 
AI mendukung berbagai aktivitas akdemik mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukan bahwa AI digunakan dalam berbagi aktifitas 
pembelajaran, mulai dari pencarian informasi hingga penyusunan karya ilmiah 
informan 2 menyatakan bahwa hampir seluruh aktifitas belajar dapaat dibantu oleh 
AI, seperti mencari informasi, membuat pertanyaan, dan menyusun makalah 
(informan 2). Informan 3 juga turut mengakui manfaat AI, meskipun menekankan 
penggunaan AI secara terbatas. Ia memanfaatkan AI untuk memperoleh poin-poin 
dasar dalam penyususnan makalah, kemudian mengembangkannya secara mandiri 
agar kemampuan berfikir kritis tetap terasa (informan 3). Selanjutnya, informan 4 
menegaskan bahwa AI sangat membantu dalam menyusun makalah dan 
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merumuskan pertanyaan ketika mengalami kesulitan dalam mengekspresikan ide 
secara tertulis (informaan 4) 

Temuan penelitian ini menunjukan baahwa AI memberikan dampak positif 
yang di signifikan dalam proses pembelajaran mahasiswa, khususnya dalam aspek 
pemahaman materi, efesiensi belajar, dan dukungan terhadap aktifitas akademik. 
Hasil ini sejalan dengan berbagai temuan penelitian sebelumnya. Pertama, peran AI 
sebagai pendamping belajar dan asisten kognitif tercermin daari kemampuan AI 
menbantu mahasiswa memahaami materi yang kompleks dan abstrak. Hal ini 
sejalan dengan pandangan (Luckin, 2020) yang menyataakan bahwa AI  berfungsi 
sebagai personal learning  companion yang mampu memberikan umpan balik instan 
dan membantu peserta didik belajar secara mandiri. Pengalaman informan yang 
memanfaatkan AI untuk memahami filsafat atau menyusun kerangka esai 
memperkuat argumen bahwa AI mendukung pembelajaran yang bersifat personal 
dan adaptif. 

Kedua, temuan terkait efisiensi dan percepatan proses belajaran 
mengonfirmasi hasil kajian (Holmes et al., 2019) dan (Zawacki-Richter et al., 2019) 
menekankan bahwa AI mampu menghemat waktu mahasiswa dalam pencarian 
literatur dan penyelesaian tugas akademik. Dengan AI, mahasiswa tidak lagi 
terjebak pada pekerjaan administratif dan repetitif, sehingga dapat lebih fokus pada 
analisis dan pengembangan ide. Ketiga, penggunaan AI berbagai aktifitas akademik 
mulai dari pencarian informasi hingga penyusunaan makalah yang menunjukan 
bahwa AI berfungsi sebangai alat pendukung pembelajaran mandiri (self-regulated 
learning). Temuan ini sejalan dengan (Chen et al., 2020) yang meenegaskan bahwa 
AI mendorong kemandirian belajar dengan menyediakan akses  informasi yang 
cepat dan responsif kapan saja dibutuhkan.  

Menariknya, sikap kritis yang ditunjukan oleh informan 3 mengindikasikan 
adanya kesadaran mahasiswa terhadap potensi  risiko ketergantungan pada AI hal 
ini justru memperkuat temuan (Roll & Wylie, 2016) bahwa AI paling efektif ketika 
digunakan untuk mendukung, bukan menggantikan, proses berfikir manusia. 
Dengan demikian, penggunaan AI yang selekktif dan reflektif dapat memperkaya 
pengalaman belajar tanpa menghilangkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa AI memberikan kostribusi 
posistif dalam proses pembelajaran mahasiswa, terutama ketika digunakan sebagai 
alat bantu yang melengkapi peran mahasiswa sebagai pembelajar aktif. Integrasi AI 
yang bijak berpotennsi menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan 
adaptif terhadap kebutuhan individu. 

 
Dampak Negatif Penggunaan AI dam Proses Pembelajaran 
Hilang proses belajar yang mendalam bermakna 

Seluruh informan menilai bahwa konsekuensi terburuk penggunaan AI 
adalah ketika mahasiswa tidak lagi memperoleh ilmu secara substantif, melainkan 
hanya berorientasi pada hasil akhir. Informan 1 menegaskan penggunaan AI tanpa 
kontrol diri mendorong mahasiswa mendapati tahapan penting dalam belajara, 
seperti membaca, memahami, menganalisis, dan merefleksikan akibatnya, 
pemahaman menjadi dangkal dan tidak bertahan lama (informan 1). Pandang 
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serupa disampaikan oleh informan 2 yang menyebut bahwa mahasiswa cenderung 
mencari jawaban instan melalui AI, pada AI sejatinya hanya berfungsi sebagai alat 
bantu, bukan sumber utama pembelajaran (informan 2) bahkan, informan 4 
menambahkan bahwa kebiasaan ini berdampak pada menurunnya minat membaca 
buku dan sumber akademik konfensional, karena mahasiswa lebih memilih jawaban 
cepat dari AI dibandingkan proses ekplorasi literatur (informan 4) 

 
Melemahnya Kemampuan Berfikir Kritis dan Kemandirian Intelektual  

Temuan penelitian menunjukan bahwa penggunaan AI secara berlebihan 
berpotensi melemahkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa. Informan 3 secara 
tegas menyatakan bahwa mahasiswa yang terlalu sering menggunakan AI akan 
kesulitan berfikir luas dan mandiri, karena pola pikir mereka menjadi tergantung 
pada jawab yang di sediakan teknologi (informan 3). Hal ini diperkuat oleh informan 
5 yang menyatakan bahwa ketergantungan pada AI membuat maasiswa sulit 
mengembangkan ide orisional dan cenderung kehilangan kemampuan berfikir kritis 
secara alami (informan 5). Bahkan, informan 3 mengkritik praktik dimana 
mahasiswa menyusun pertanyaan menggunakan AI dan menjawabnya kembali 
dengan AI, sehingga proses belajar sepenuhnya dilakukan oleh “robot” bukan oleh 
mahasiswa itu sendiri (informan 3).  

 
Resiko misinformasi dan kurangnya verifikasi akademik 

Dampak negatif lain yang menonjol adalah kecenderungan mahasiswa 
menerima informasi dari AI tanpa melakukan pengecekan ulang terhadap 
kebenaran dan keabsahan sumber. Informan 1 menekankan bahwa AI tidak luput  
dari kesalahan dan dapat menyajikan informasi yang keliru atau tidak akurat. Oleh 
karena itu, menerima informasi secar mentah sangat berbahaya, terutama ditengah 
maraknya hoaks (informan 1). Informan 3 juga mengingatkan bahawa AI 
merangkum informasi dalam berbagai sumber yang tidak semuanya dapat 
dipercaya, sehingga resiko pernyebaran informasi salah sangat besar jika mahasiswa 
tidak melakukan verifikasi (informan 3). Sementara itu,informan 5 menyoroti 
dampak negatif dari sisi intergritas akademik, ketergantungan pada AI tanpa 
parafrase dan pemahaman dapat dengan mudah terdeteksi dosen dan tidak dapat 
dibenarkan dalam praktik akademik yang etis (informan 5) 

Temuan penelitian ini menunjukan bahwa meskipun AI menawarkan 
barbagai kemudahan,penggunaannya yang tidak terkontrol justru berpotensi 
menimbulkan dampak negatif serius dalam proses pembelajaran mahasiswa. 
Pertama, hilangnya proses belajar yang mendalam sebagaimana diungkapkan para 
informan sejalan dengan kritik (Rudolph et al., 2023), yang menyatakan bahwa AI 
generatif mendorong bahwa instan dan melemahkan katekunan mahasiswa dalam 
proses riset dan pemahaman konseptual. Ketika mahasiswa hanya berfokus pada 
hasil akhir, pembelajaran kehilangan nilai trasformasionalnya. Kedua, temuan 
mengenai melemahnya kemampuan berfikir kritis memperkuat argumen (Selwyn, 
2019) dan (Bender et al., 2021) yang menegaskan bahwa AI tidak memiliki 
pemahaman konseptual melainkan hanya mereproduksi pola bahasa. 
Ketergantungan berlebihan pada AI berisiko menjadikan mahasiswa sebagai 
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pengguna pasif, bukan pemikir aktif. Dalam konteks ini, AI berubah dari alat bentu 
menjadi pengganti proses berfikir manusia selanjutnya, kehawatiran mahasiswa 
terkait misinformasi dan kurangnya verifikasi sejalan dengan temuan (Zhai, 2022) 
tentang fenomena AI hallucination, dimana AI dapat menyajikan informasi yang 
tampak meyakinkan namun keliru secara faktual. Tanpa literasi AI yang memadai, 
mahasiswa rentang menerima  kesalahan tersebut sebagai kebenaran. Selain itu, isu 
integritas akademik dan plagiarisme yang disoroti informan 5 menguatkan 
peringatan (Rudolph et al., 2023) bahwa sistem penelitian tradisional belum 
sepenuhnya siap menghadapi tantangan AI generatif.  Jika tidak diantisipasi, AI 
dapat menormalisasi praktik akademik yang tidak etis. Dengan demikian, hasil 
penelitian menegaskaan bahwa  dampak negatif AI bukan terletak pada  
teknologinya, melainkan pada cara penggunaan dan rendahnya kesadaran ktiris 
pengguna. AI perlu diposisikan sebagai alat pendukung reflektif,  bukan sebagai 
pengganti proses belajar intelektual dan etis mahasiswa. 

Dengan demikian, studi menunjukan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan 
(AI) dalam konteks pembelajaran memberikan peluang signifikan dalam 
mendukung personalisasi belajar, peningkatan motivasi, serta efesiensi proses 
pembelajaran, namun sekaligus memunculkan tantangan serius terkait integritas 
akademik, relasi pedaginis, dan keadilan pendidikan. Secara posistif, hasil penelitian 
sejalan dengan pandangan (Luckin, 2020) dan (Holmes et al., 2019) yang menegaskan 
bahwa AI berfungsi efektif sebagai learning companion dan teacher assistant, 
khususnya melalui umpan balik instan, penyesuaian materi berdasarkan kebutuhan 
individu, serta dukungan terhadap pembelajaraan mandiri. Dalam konteks ini, AI 
tidak dipersepsikan sebagai pengganti pendidik, melainkan sebagai alat pendukung 
yang berpotensi membebaskan guru dari beban administratif sehingga interaksi 
pedagogis yang bersifat humanistik dapat diperkuat. Hal ini juga konsisten dengan 
temuan (Chen et al., 2020) dan (Zawacki-Richter et al., 2019) yang menyoroti peran 
AI dalam pembelajaaran adaptif, evaluasi formatif, serta sistem peringatan dini bagi 
peserta didik yang berisiko mengalami kegagalan akademik. 

Namun demikian, pembahasan ini juga menegaskan bahwa pemanfaatan AI 
tidak dapat dilepaskan dari implakasi kritiknya. Sejumlah temuan empiris 
mengindikasikan munculnya ketergantungan peserta didik terhadap AI generatif, 
yang berpotensi melemahkan kemampuan berpikir kritis, orisinalitas, dan 
kedalaman pemahaman konseptual. Kekhawatiran ini sejalan dengan kritik 
(Rudolph et al., 2023) dan (Zhai, 2022) yang menyoroti risiko plagiarisme 
terselubung , fenomena hullucination, serta kecenderungan siswa menerima keluaran 
AI sebagai kebenaran final tanpa proses verifikasi. Lebih jauh, (Selwyn, 2019) dan 
(Williamson, 2017) mengingatkan bahwa penggunan AI secata berlebihan dapat 
mendorong dehumanisasi pendidikan, menggeser pembelajaran dari proses 
relasional menjadi aktivitas teknokratis berbasis data, serta menekankan tekanan 
psikologis akibat praktik pengawasan digital dan intensif. 

Dari perspektif keadilan dan etikan, penemuan penelitian ini juga 
menguatkan argumen (O’Neil, 2016), dan (Bender et al., 2021) bahwa AI berpotensi 
mereproduksi bias struktural dan memperlebar kesenjangan pendidikan apabila 
diterapkan tanpa literasi kritis dan kebijakan yang sensitif terhadap konteks sosial-
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budaya. Ketimpangan akses teknologi , bias algoritmik, serta dominassi nilai global 
yang terstandardisasi berisiko meminggirkan kelompok dan melemahan identitas 
lokal peserta didik. Oleh karena itu, pemanfaatan AI dalam pendidikan perlu diringi 
dengan penguatan literasi AI , kesiapan guru, serta desain pedagogis yang 
menempatkan manusia sebagai pusat pembelajaran. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa AI dalam 
pendidikan merupakan pedang bermataa dua: disatu sisi menawarkan inovasi 
pedagogis yang transformatif, namun disisi lain menuntut kehati-hatian etis, 
pedagogis, dan kebijakan. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penguatan 
perspektif empiris bahwa keberhasilan integrasi AI tidak ditentukan oleh 
kecanggihan teknologi semata, melainkan oleh cara AI diposisikan secara kritis, 
kontekstual, oleh kecanggihan teknilogi ssemata, melainkan oleh AI diposisikan 
secara kritis, kontekstual, dan humanistik dalam ekosistem pembelajaaran. 
   
SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaaan kecerdasan buatan 
(Artificial Intelligence/AI) dalam pembelajaran ini pendidikan tinggi telah 
terintegrasi secara signifikan dalam aktifitas akademik mahasiswa, khususnya 
dalam memahami materi peerkuliahan, menyusun tugas, dan meningkaatkann 
efesiansi belajar. Temuan penellitian menunjukan bahwa AI dipersepsi sebagai alat 
bantu yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan belajar mahasiswa, terutama 
pada fase awal transisi kedunia perguruan tinggi. Namun demikian, di balik 
menfaat teerrsebut, penggunaan AI juga memunculkan risiko pedagogis dan 
signifikaan, seperti kecenderungan detergantungan, pola pikir instan, serta potensi 
melemahnyaa keeterampilan berpikir kritis dan literasi akademik apabila tidak 
disertai dengan kontrol dan pendampingan yang memandai. 

Secara teotistik, temuan ini memperkuat pandangaan bahwa AI dalam 
pendiddikan sebaiknya diposisikan sebagai cognitive support system yang 
melengkapi, bukan menggaantikan, proses belajar berbasis refleksi dan interaksi 
manusia. Implikasi praktis penelitian ini menegaskan pentingnya peran institusi 
pendidikan dan dosen dalam merancang strategi pelajaran yang meengintegrasikan 
AI secara etis, kritis, dan tanggung jawab, sekaligus membekali literasi Ain yaang 
memadai. Keterbatasan penelitian terletak pada ruang lingkup partisipan yang 
masih terbatas pada konteks institusional tertentu, sehingga penelitian lanjutan 
disarankan untuk melibatkan konteks yang lebih luas serta meengeksplorasi 
pengaruh jangka panjang penggunaan AI terhadap perkembangan kompetensi 
akademik dan karakter mahasiswa. 
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